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DENGAN RAHMAT TUHAN YARG MAHA ESA
KITPALA BADAN STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANIAN,

Memmbang . bahwa  dalam  rangke  menimgkatian efekctotas  dan
efigions poloksanean tugas dun fungsi Badan Standirdisas:
Instrumen Perianian [BSIM, peria adanya cencana atraleine
virng jelos dun terurah yong merdgpakan pedomun dusar
yving metedlogg wind, omusi,  (ujunn, saseran, kcbigakan,
progrnm, den keglainn yang sloan dilslesssnakan oleh BSIP
guny merdileang pengembangan seltor pertusinn rebabul
standardinasi insirumen periamnn

b. bohwe berdosarkan pertimbanpsn sebageimans dimolkaud
dalinm huril n, peslu menelapian Keputuaen Kepaln Badans
Buindardisansl  Insifumen  Pertaslan feritang Hefonn
‘Biaitopin Badan Standardingsl batramen Poramian Tahin
202024

Mengingnsi 1. Undang-Undang Nompor |7 Tehun 2000 tenteng Keaangan
Negars {Lemboran Negara Bepublik Indonesis Tehun 2003
Nermor 47, Tambahan Lemtmman §ogars Republis Indonesin
Mesrruer ‘I-'IH.I'_]};
3 Undang-Undang  Nomor | Tehun 2004  teniang
Pertsendiaharian  Negara  (Lembeiran  Negara - Repaldile
Irdenesla Tahun 20084 Numor 5, Tambahan Lembemn
Nepara Republik Indomesis Nemor 4355);




10,

Rencana Strategis.

Undang-Uindang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksann  Pengelolaan dan  Pertangeungiawaban
Keuangan Negars (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesic Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 ientang Sistem
Perencanaan Pombangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tehun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Hencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025
(Lembaran MNegara Republik Indonesiz Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembiran Negara Republik Indonesia Nomor
AT00);

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 MNomer 74, Tambehan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4405,

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Peryusunsn Rencana Pembangunan Nasional
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
A6E4);

Peraturan Pemerintsh Nomor 90 Tahun 2010 tentang
Penyusunan Rencana HKerja dan Angsaran Kementerian
Megara/lembaga (Lembarsn MNegarse Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indoncsia Nomor 5178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 twmhun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Percncanaan dan  Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian 2023-2024
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19,

Peraturan Presiden Nomor 38 tahun 2018 tentang Rencana
Induk Risct Nasional Tehun 2017-2045 (Lembaran Negara
Tahun 2018 Nomor 64);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor &7 Tahun
2019 tentang Penataan Tuges dan Fungsi Kabinet Indonesia
Maju Periode Tahun 2019.2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomer 202);

Peraturan Presiden Republik [ndonesia Nomor 68 Tahun
2019 tentang Orpganisasi Kementerian Negara (Lembearan
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203}
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jengka Menengah Nasional Tahun 2020-
2024 ([Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 10;

Peraturan  Presiden Nomor 117 Tahun 2022  tentang
Kementerian Pertanian  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 188);

Peraturan Menteri  Pertanian  Nomor 45/ Permentan/
OT.210/11/2018 tentang Standar Pengelolaan Kinerja
Organisasi Lingkup Kementerian Pertanian;

Peraturan Menteri Perepcanaan Pembangunan Naesional/
Kepala Badan Perencanasn Pembanguman Nasional Nomor
5 Tahun 2019 tentang Tata Cara Penoyusunan Rencana
Strategis Kementerian/ Lembaga Tabhun 2020-20249 [Berita
Negara Republik Indonesin Tahun 2019 Namor 663);
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian {Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Namor 1250);
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 259/Kpts/RC.020/
MAOS/2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pertanian Tahun 2020-2024 sebagaimana telah beberapa
kall diubah terakhir dengan Keputusan Menter]l Pertanian
Nomor 484,KPTS/RC.020/M/8/2021 tentang Perubahan
Kedua Atas Keputusan Menteri Perignian  Nomor
259 Kpts/ RC.020/ M} 052020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pertanian Tahun 2020-2034;

Rencana Strategrs
Badan Standardisasi instrumen Perfanan 2023-2024
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Menetagkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Rencana Strategis.

i
MEMUTLISHAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN
PERTANIAN TENTANG RENCANA STRATEGIS BADAN
STANDARDIZAS] INSTRUMEN PERTANIAN TAHUN 2023-
2024,

Rencans Sirategis Badan Brandardisasi Instrumen Pertanian

Tahun 2023-2024 dengan sistematila;

&, pendshuhian;

b wisl, misi dan tujuan;

c. arah kebijakan, atrategl, kerangka regulasi dan kerangka
kelembagann,

d. target kinerja dan kerangka pendanaan; dan

£ penuilp,

schagaimana tercintum dalam Lampiran yang mernipakan

bagian tidak werpisahkan dori Keputusan in

Rencana Strategis Badan Standardisasl Instrumen Pertanian
Tahun 2023-2024 scbagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU menjadi dokumen perencenssn strategls, dan
merupakan acuan sertn pedoman sctiap Unit Kerne dan Undt
Pelaksana Teknis di  lingkungan Badan Standardisam
Instrumen Pertanian,

Rencane Strategie Badan Stendardisasi Instrumen Pertanian
Tehun 2023-2024 scbagaimana dimnkaud dalam Diktum
KESATU  ditusngksn dalsrn  Rencans  Kerfa  Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian:

Tarpet den kebuluhan pendonsan vang terdapat di dalam
Rencana Strategis bersifat indilatif

Perubahan iarget dan Yebutuhan pendanasn yeng terjodi
pada setlap tahum pelaksanasn Rencane Sirategis
ditzangkan di dalam Rencanz Kerjs Badan Stendardisasi
Instrumen Perranian.

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian 2023-2024
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Undang-undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem
Budidaya Pertanian Berkelanjutan menyatakan bahwa sarana
prasarana pertanian mulai dari benih, bibit, pupuk, hingga
alat dan mesin pertanian harus memenuhi standar mutu dan
disertifikasi.

Standardisasi bidang pertanian
dimaksudlan sebagai acuan dalam
mengukur mutu produk dan/

atau jasa di dalam perdagangan,
dengan tujuan untuk memberikan
perlindungan pada konsumen,
pelaku usaha, tenaga kerja dan
masyarakat lainnya baik untuk
keselamatan, keamanan, kesehatan
maupun pelestarian fungsi
lingkungan hidup, meningkatkan
daya saing dan kelancaran
perdagangan. Adapun ruang
lingkup pengaturannya meliputi
perumusan dan penetapan standar,
penerapan standar, kerja sama dan
pemasyarakatan standardisasi.
pembinaan dan pengawasan,
penelitian dan pengembangan
standardisasi serta pemberian
sanksi.

Berdasarkan hal tersebut,
Kementerian Pertanian
melaksanakan reorganisasi dengan
membentuk Unit Kerja Eselon 1
yang memiliki tugas standardisasi
instrumen pertanian dan disahkan
melalui Perpres 117 tahun 2022
tentang Kementerian Pertanian.

Perpres tersebut diikuti dengan
terbitnya Permentan 19 tahun
2022 yang mengatur organisasi
dan tata kerja Sekretariat dan
Pusat serta Permentan 13 tahun
2023 yang mengatur organisasi
dan tata kerja UPT {Balai Besar dan
Balai) lingkup Badan Standardisasi
Instrumen Partanian (BSIP).

Rencana Strategrs

Badan Standardisasi instrumen Perfanan 2023-2024 1
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Berdasarkan Permentan 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Taia
Kerja Kementerian pertanian, BSIP terdiri dari satu Sekretariat dan
4 pusat standardisasi. Kemudian menurut Permentan No 13 Tahun
2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis BSIP,
terdiri dari 7 Balai Besar, 49 Balai, dan 3 Loka. Dengan demikian
secara keseluruhan, BSIP terdiri dari 64 Unit Organisasi yang tersebar
diseluruh Indonesia.

BSIP didukung oleh 3723 sumberdaya manusia (SDM) untuk
mendukung tugas dan fungsi. SDM tersebut berdasarkan jabatan
fungsionalnya terdiri dari 1.767 pegawai menduduld 121 fungsional
khusus dan 1.835 pegawai masih menduduki fungsional umum atau
pelaksana (data per Desember 2023).

‘Sumber daya sarana prasarana Balai Besar Penguijian, Balai
-sebagai asset barang milik Penguijian, dan Balai Layanan
negara (BMN) yang dikelola BSIP di seluruh Indonesia. BSIP juga
mendukung tusi utamanya, berupa didukung oleh instalasi pengujian
sarasarna prasarana yang sangat dan penerapan standar instrumen

siginifikan menunjang kinerja seperti  pertanian yang tersebar di 131
laboratorium pengujian yang dikelola  lokasi di Indonesia, yang luasnya
oleh 53 satker Pusat Standardisasi, mencapai 4.700,75 ha




STANDARDISASI

Menurut UU Nomor 20 tahun 2014 tentang SPK: PP 34/2018-SSPKN
merupakan  proses mencamlmn, merumuskan, menetapkan,
menerapkan, memberiakukan, memeiihara, dan mengawasi Standar yang
dilaksanakan secara tertib dan belmtjaﬂaiﬁd&ngan semua Fﬁ‘ll'lﬂ!‘lgkl.l
Kepentingan

TUJUAN STANDARDISASI

Meningkatkan janﬁnan mutu, efisiensi
produkﬂ daya saing nasional,
persaingan usaha yang sehat dan transparan
dalam perdagangan, kepastian

usaha, dan he:mmptran pelaku usaha, serta
kemampuan inovasi teknologi:

Meningkatkan perlindungan kepada
konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja,
dan masyarakat lainnya, serta negara,baik
dari aspek keselamatan, keamanan,
kesehatan, maupun pelestarian fungsi
lingkungan hidup;

*

Meningkatkan kepastian, kelancaran, dan
efisiensi transaksi perdagangan
barang dan/atau Jasa di dalam negeri dan luar

negeri. /.

-
— == = = s e e A
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Potensi dan Permasalahan

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional
yang dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks, antara lain
degradasi kualitas lahan, kesuburan tanah, keanekaragaman hayati,
efisiensi penggunaan air, serta perubahan iklim. Di sisi lain, produksi
perianian di Indonesia dihasilkan oleh sekitar 27,7 juta petani, yang
umumnya adalah petani kecil dengan luas kepemilikan lahan rata-
rata<0,5 ha untuk penyediaan pangan bagi sekitar 273 juta penduduk
Indonesia. Sehubungan hal tersebut, pengelolaan sumber daya

secara berkelanjutan untuk menjamin kecukupan bahan pangan dan

peningkatan kesejahteraan petani perlu menjadi perhatian.

Namun demikian, berdasarkan hasil Survei Pertanian Terintegrasi
tentang Areal Pertanian Produktif dan Berkelanjutan (SDG# 2.4.1) (BPS,
2020) dinyatakan bahwa sebesar 89,72% penggunaaan lahan pertanian
di Jabar, Jatim, dan NTT dikategorikan di bawah standar, hanya sebesar
10,28% yang memenuhi standar.

e as much as89,72% of
et phiea
Jawa Timur, dan Nusa Q- ---====2  seeeeaaa. (@) PRI
Tenggara Barat 4 . .
jikat ikan sebagai F o Em‘[l!gtl!ﬂ!.’f ey
dibawairaanile: ‘,‘ ;' ,'):Mue_I:yz;;:;nuge.m-_'nr

= — stanaards ensure
merjanﬂlgn mln yang v o sustainable agricufture
berkel ik

¥ Meanwhile, only abaout

Sedangkan.hmymo ..... BT & e D10;28[f icultural
10,28% lahan pertanian and in the three
di ketiga provinsi tersebut . provinces
yang telah hias met the standards
memenuhi standar for productive
pengelolaan produktif management as
sebagal lahan pertanian yang sustainable agricultural
berkelanjutan land

Sumber: Bappenas
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2 Menjadi lembaga standardisasi
| terkemuka bertaraf internasional
yang akuntabel, kolaboratif,
| berintegritas, berorientasi
+ pelayanan prima mendukung
l | pertanian
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2 mwnjudim pemanfaatan instrumen pertanian
Mﬂﬂﬂﬂar mm{ﬁ!lxung ketersediaan akses dan

Pertamian

@— Nilai Kinerja Anggaran Badan Standardisasi
Instrumen Perfamian




PROGRAM
KEMENTERIAN PERTANIAN

Program Kemenian
[z2suai R5PPY)

Frogram Ketzrzedizan. Aksas
dan Konsums: Pangan
Barkugiizs

Y Program Niai Tambah dan
Days Saing Indsutn

Jr = Frogram Pendidikan dan
:Fr Pelatihan Vokasi
g

e =

Program Dukungan
Manzjemsen

REFF Enfscar Siex Fapareasan A Sengancgeran

Program
Badan Stahdardisasi
Instrumen Perfanian

BSIP o




BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI,

KERANGKA REGULASI DAN
KERANGKA KELEMBAGAAN

Rencana Strategis

10 | an Standardieasi Instrumen Peetanian 2023 704



Arah kebijakan
dan Strategi

Peran standardisasi di

bidang pertanian merupakan
manifestasi dari arah kebijakan
prioritas nasional dalam
memperkuat ketahanan ekonomui
untuk pertumbuhan vang
berkualitas dan berkeadilan.

. . B TProgram prioritas (PF) yvang
- "*!"';.i-q.';é-'*..cg'a., A TS disasar adalah PP 3: Peningkatan

ketersediaan, akses dan kualitas
konsumsi pangan dan PP 6&:
Peningkatan nilai tambah,
lapangan kerja, dan investasi di
sektor riil, dan industrialisasi

Arah Kebijakan

Arah kebijakan BSIP adalah Agro
Standar yakni: Menciptakan dan
Mengembangkan standardisasi
instrumen pertanian (benih/
bibit, alsintan, lahan, air, pupuk
dan pemupukan, kelembagaan
perbenihan sebagai LSPRO, tata
kelola UPES, kesehatan hewan,
produk olahan serta hilirisasi,
kerja sama internasional, dll)

Rencana Strategrs

Badan Standardizasi Instrumen Pertanan 2023-2024 n



Strategi

Mendorong penylapan standar Instrumen
pertanian melalul:

a. sinkronisasi dan sinergitas program pembangunan
pertanian

b. identifikasl kebutuhan standar dan penjaringan
umpan ballk penerapan standar

Merumuskan, menetapkan, menerapkan, dan
merevisl standar di bldang pertanlan

Mendorong penerapan standar instrumen pertanian melalui:
% 4. pengembangan model pendampingan
b. pemyusunan model penerapan dan pendampingan standar
instrumen pertanian
c. pengembangan spektrum diseminasi multi-channel untuk
peny=harluasan standar instrumen pertanian; sehingga produk
terstandar memiliki kompetensi, akses pasar, dan saling terkoneksi

Relnvestasl Infrastruktur dan penguatan aspek
sumber daya manusla (new human capital);

12



REGULASI TERKAIT
PENYELENGGARAAN BIDANG
STANDARDISASI PERTANIAN

Regulasidalambidang standardisasi pertanian mencakup berbagat
aspek untuk memastikan keamanan, kualitas, dan keberlanjutan
produksi pertanian. BSIP (Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian) vang  berperan dalam standardisasi di bidang
pertanian memerlukan dukungan regulasi untuk memastikan
bahwa tugas, fungsi dan tujuannva dapat dilaksanakan secara
efektif. Regulasi ini dapat mencakup beberapa aspek yang
diperlukan untuk pembentukan, operasional, dan keberlanjutan
ESIE. Dengan regulasi yang jelas, pelaksanaan standardisasi
pertanian dapat berjalan secara efektif sehingga meningkatkan
kualitas, keamanan, dan keberlanjutan pertanian ke depannya.
Jenis regulasi terkait standardisasi pertanian pada umumnya
dapat mencangkup berbagai macam aspek utama di antaranya:
1) Organisasi Standardisasi Pertanian: 7) Pengembangan Standar
Pertanian; 3) Sertifikasi dan Akreditasi bidang Pertanian; 4)
Pemantauan dan Inspeksi Standar Pertandan: 3) Keamanan
Pangan; 6) Perlindungan Lingkungan; 7) Labelling dan Informasi
Konsumen; 8) Pengelolaan Varietas Tanaman: 9) Harmonisasi
Standar Internasional serta 9) Penegakan Hukum di bidang
Standardisasi Pertanian. Seluruh aspek utama terkait regulasi
tersebut berkontribusi pada proses standardisasi dan penilaian
kesesuian di bidang pertanian vang dapat diadopsi oleh para
produsen, distributor, dan konsumen, sehingga menciptakan
kerangka kerja vang sehat dan berkelanjutanbagi sektor pertanian.

Rencana Strategrs 13
Badan Standardizasi Instrumen Pertanian 2023-2024
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Beberapa jenis regulasi terkait standardisasi pertanian yvang akan
dibentuk adalah sebagai berikut

1.

2

3.

Fancangan Permentan tentang DPenyelenggaraan Bidang
Standardisasi Pertanian

Eancangan Permentan tentang Pembayaran Berbasis Kinerja
Nilai Ekonomi Karbon Sektor Pertanian

Fancangan Perubahan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
53/Permentan/KR.040/12/2018 tentang Keamanan dan Mutu
Pangan Segar Asal Tumbuhan

Eancangan Permentan Pedoman Penyusunan Perjanjian
Pengalihan Material (MTA)

Fancangan Permentan tentang Syarat dan Tata Cara Pengujian
dan Pemberian Sertifikat Alat dan Mesin Budidaya Tanaman
Rancangan Perubahan Permentan 372011 tentang Pelestarian
dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman

Rencana Strategis:



KERANGKA KELEMBAGAAN

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian adalah salah satu
Unit Eselon I baru di Kementerian Pertanian berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 tentang
Kementerian Pertanian. Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian memiliki tugas menyvelenggarakan koordinasi,
perumiisan, penerapan, dan pemeliharaan, serta harmonisasi
standar instrumen pertanian. Untuk menjalankan tugasnva
tersebut, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian memaliki
tugas: i) penyvusunan kebijakan teknis perencanaan dan
program, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
harmonisasi standar instrumen pertanian; i) pelaksanaan
koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan serta
harmonisasi standar instrumen pertanian; i) pemantauan,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan koordinasi, perumusan,
penerapan, dan pemeliharaan serta harmonisasi standar
instrumen pertanian: iv) pelaksanaan tugas administrasi
Badan Standardisasi Instrumen Pertanian; dan v) pelaksanaan
fungsi lain vang diberikan oleh Menteri.

Kapasitas sumber daya BSIP sangat besar sehingga perlu
raformulasi atau penataan ulang atas aset sumber dava vang
dimiliki agar dapat memberikan dampak yvang optimal dalam
menjalankan tugas dan fungsinva. Penataan ulang aset sumber
daya vang dimiliki BSIP perlu dilakukan secara komprehensif
dan menyveluruh. Perubahan pondasi dasar dari pola kegiatan
htkajibangrap menjadi standardisasi sangat perlu dilakukan di
tahap awal BSIT berdiri

 Bencana Strategi
Badan Standardizasi fnstrumen Pertanian 2023-2024
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Badan Standardisasi Instrumen Pertanian memiliki fokus di
bidang standardisasi pertanian perli memperkuat posisinva
melalui penguatan tugas dan fungsi. Sehubungan dengan hal
tersebut diperlukan evaluasi terhadap regulasi vang mengatur
tugas dan fungsi BSIE, sehingga diperoleh masukan vang dapat
digunakan untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya
vang dimiliki. B5IP perlu membangun struktur organisasi vang
efektif dan efisien, termasuk penempatan aparatur yang sesuai
dengan keahlian dan tanggung jawabnva serta merencanakan
pengembangan aset untuk mendukung kebutuhan BSIP dalam
jangka panjang, fermasuk pembaruan infrastruktur, peralatan
baru, atau teknologi baru yvang diperlukan untuk meningkatkan
kapabilitas BSIP dalam melakukan standardisasi instrumen

pertaniar.

Rencana Strategis:
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TARGET KINERJA DAN
KERANGKA PENDANAAN
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TARGET KINERJA DAN
KERANGKA PENDANAAN
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[E¥]
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hlanzjemen

Sasaran Frogramn 3. Miigi PMVEPHE Badan Ivplai - 3130 1,40
- Terwujudnya bivokras Stamdardizas
Keiment=rian Pertantan yang Irpstrumen Pertanian

stakfif eficien dan
berorieniasi pada lavanan
prima

Terwujudnya pengelolaan Nila Binerja

angearan Xementorian Anzearan Badan
Perjanian yang alarizbol dan Standardizacst

berzualitas Instresmen Perbanian
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Fencana Strategis Badan Standardisasi Instrumen Pertanian Tahun
2023-2024 merupakan dokumen perencanaan pembangunan
sebagai acuan dan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
standardisasi di bidang pertanian. Dokumen ini berisi visi, misi,
tujuan, sasaran, kebijakan dan strategi sebagai acuan dalam
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terhadap kinerja dad
seluruh elemen di lingkup BSIP.

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian memiliki peran sebagai
pilar utama dalam standardisasi pertanian Indeonesia. Di dalam
Fenstra ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan serta
penerapan standar di bidang pertanian. BSIP berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas baik praktik maupun produk pertanian
Indonesia. Visi untuk meningkatkan standardisasi di bidang
pertanian dapat diwujudkan dengan fokus pada pengembangan
standar vang komprehensit dan inklusif serta penerapan standar
secara menveluruh pada pelaku pertarian, BSIP berusaha untuk
memperkuat dava saing produk pertanian Indonesia.

Rencana Strategis
Badan Standardizasi instrumen Perfanian 2023-2024
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